BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.1.Gambaran Umum Pendirian Panti Asuhan RoudlotunNasy’in
Ash-Shiddigiyah Rembang.

Panti Asuhan Roudlotun Nasyi'in Ash-Shiddigiyah Rwemg
berdiri awal tahun 2004, yakni 18 Mei 2004. Paddamya anak-anak
suka bermain dengan sang pengasuh yang dulunyapiigang dari
pondok pesantren, bertempat tinggal di daerah CagdRT. 01, RW.
02 Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang Jawa TenghlmiHak
disangka oleh pengasuh, mengapa anak-anak yandjsaddtar rumah
beliau merasa senang apabila bermain dengannyayaBaanak
didesanya yang kurang begitu memperdulikan penalihiia, karena
berbagai sebab diantaranya adalah karena tidakadaaya dan juga
mereka yang mengalami disfungsi keluarga, sehinggeeka tidak
dapat melanjutkan jenjang sekolah berikutnya, akfir pengasuh
mempunyai inisiatif untuk memberikan beberapa matepada anak-
anak terutama pelajaran yang berkaitan dengan agama

Pada saat itu sang pengasuh yakni bapak Muh Alzeiahdapat
memberikan atau menyantuni anak-anak yatim, yatatupdan anak
yang kurang mampu. Santunan itu diberikan setidanbuSantunan
yang diberikan hanya alakadarnya, atau sebatasrkpuosa pribadi
bapak Muh Abadi, seperti peralatan mengaji danlabkdkan tetapi

itu cukup untuk memicu rasa jiwa sosial dimasyargkma menolong
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para anak yang sedang mengalami disfungsi keludaga juga
mereka yang kurang mampu teruatama dalam hal pkadid/a.

Inisiatif membuat sebuah panti asuhan akhirnya mludengan
melihat betapa menderitanya anak-anak yang sangatbotuhkan
perhatian, kasih sayang, dan berbagai pelajararapSeari anak yang
datang kerumah beliau semakin bertambah. Hal ir@isdi tepat bila
beliau mendirikan panti asuhan yang di dukung okeliga sekitar.
Setelah pengasuh bermusyawarah dengan warga sikitgmga bapak
camat akhirnya diputuskan untuk membentuk panigafngunan
panti yang pada saat itu hanya ada 3 orang. Detipantuknya panitia
pembangunan panti asuhan diharapkan dapat fokusamdal
pemberdayaan dan penanganan anak yatim, piatm patu dan anak
yang kurang mampu di kawasan kelurahan Dadapannkaea Sedan
Kabupaten Rembang.

Menurut bapak Abadi selaku Pengasuh dan Pendirii, A@ada
masa itu beliau memiliki cita-cita yang sangat gindg°ertamakali panti
Asuhan Roudlotun Nasyi'in Ash-Shiddigiyah didirikdengan harapan
agar dengan adanya panti menjadi pengganti oranagi anak-anak
yang terlantar, yang disebabkan berbagai faktciasaéain:

Anak yatim, anak piatu, dan anak yatim piatu.
Orang tua yang melalaikan kewajibannya.
Kemiskinan yang tidak memungkinan dapat merawatk amatuk

tumbuh dan berkembang secara wajar.
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d) Hal-hal lain yang dapat menjadikan anak tidak dapsmenuhi
kebutuhan jasmani, rohani maupun sosial secara.waja
Dengan adanya semangat yang tinggi dan dukungarmgawar
setempat maka berdirilah panti, yang diberi namadRaun nasyi’in
ash-shiddigiyah (Wawancara dengan Bpk. Asmari sghatnbina pada
tanggal 13 Oktober 2013).
4.2.Letak Geografis Yayasan Panti Asuhan Roudlotuiasyi’in Ash-

Shiddigiyah Rembang

Batas wilayah panti asuhan Roudlotun nasyi’'in dstlebgiyah
Rembang yakni:
Sebelah Timur berbatasan dengan desa Sambong
Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Kumbo
Sebelah Barat berbatasan dengan desa Sukun
Sebelah Utara berbatasan dengan desa Lemah Putih

Adapun status panti asuhan Roudlotun nasyi’in asidgjiyah

Rembang adalah:

Nama Panti Asuhan . Roudlotun Nasyi’'in Ash-
Shiddigiyah
Alamat Lengkap . JIn. Pandangan Km. 07 Sedan

Rembang Jawa Tengan
Dasar Operasional . Anggaran Dasar Rumah Tangga

Sifat Organisasi / Lembaga . Lembaga Sosial Kentakgtan
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Tujuan Organisasi . Menegakkan Syariat Islam /
membantu Pemerintah dalam
menangani masalah sosial.

Bidang Kegiatan . Sosial Keagamaan

Wilayah Kegiatan . Desa Dadapan Kecamatan Sedan
Kabupaten Rembang

Sasaran Kegiatan : 1. Anak yatim
2. Anak Piatu
3. Anak Yatim Piatu
4. Anak Putus Sekolah

5. Anak Fakir miskin

4.3.Visi dan Misi Panti Asuhan Roudlotun Nasyi'in Ash-Shiddigiyah
Rembang
4.3.1.Visi
Visi Panti Asuhan Roudlotun Nasyi'in  Ash-Shiddidgiya
Rembang adalah terbentuknya generasi yang beribeatgwa,
terampil, kreatif, terarah dan berakhlaqul karimah.
4.3.2.Misi
Misi dari Panti Asuhan Roudlotun Nasyi'in Ash-Shigigiah
Rembang adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kwalitas sumber daya manusia dalamangd

keagamaan, sosial, lingkungan hidup dan kesehatan.
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b. Menggalang dan menggerakkan potensi anak-anak dalam
mewujudkan wadah pelayanan di bidang keagamaanal,sos
kesehatan dan lingkungan hidup.

c. Meningkatkan kwalitas sumber daya insani, khususysrerasi
muda dalam membangun bangsa dan negara.

d. Menjalin kerjasama dengan instansi-intsansi terkaiganisasi
dan lembaga dalam luar maupun dalam melaksanakeynapn-

programnya.

4.4.Tujuan Kegiatan di Panti Asuhan Roudlotun Nasyin As-

Shiddigiyah

Tujuan dari diadakannya berbagai macam kegiatalal&da

a) Mengarahkan anak supaya terarah dalam hidupnya.

b) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan.

c) Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas d
berakhlaqul karimah.

d) Menumbuh kembangkan potensi alamiah skit anak.

e) Meningkatkan kreatifitas anak.

f) Memupuk rasa persatuan dan kesatuan serta tangawab sosial
dalam bermasyarakat.

g) Menggalang rasa kebersamaan, kegotongroyongan ddejarb

kemandirian.
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4.5.Struktur Organisasi Pengurusan Panti Asuhan Rodlotun Ash-

Shiddigiyah Rembang

Pembina

Pengawas
Ketua
Sekretaris
Bendahara

Seksi Usaha

Seksi Pendidikan

Seksi Kesehatan

Seksi Sosial

Asmari
KH. Jauhari
El Pidho Quiko
H. Mustajab
Muhammad Abadi
Drs. Syarifuddin
Abd. Jalal S.pd
Roziqin
Munifah
Diaswati
Wahyudin S.Pd.
dr. Asmawati

Husnul Khotimah

Setelah dibentuk suatu strukur organisasi makaatlitwgas untuk

ustadz / ustadzah. Ada beberapa tugas yang hadalksldin oleh beberapa

pengurus yang berada

di panti Asuhan Roudlotun iNasysh-

Shiddigiyah Rembang, diantaranyya adalah;

1) Tugas Ustadz / Ustadzah

a. Memberikan pelajaran terhadap anak

b. Memberikan bimbingan

terhadap anak
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c. Menuntun anak dalam berbagai macam kegiatan baikalomaupun
non formal
2) Ketua Asrama
a. Mengkondisionalkan ketertiban asrama
b. Menjaga dan mengawasi kantor panti
c. Menggantikan ustadz / ustadzah bila berhalangam had
3) Koordinator Pendidikan
a. Membantu ustadz / ustadzah mengajar khususnya kexdtds
b. Menyiapkan belajar esok hari
c. Mengevaluasi pelajaran setiap hari
4) Koordinator Kebersihan
a. Merapikan ruang kantor dan asrama
b. Merapikan peralatan sholat dan mengaji
c. Mengecek beberapa peralatan yang di gunakan uehgrgihan
5) Koordinator Keamanan
a. Menjaga keamanan barang-barang
b. Menjaga keamanan ruang asrama
c. Memastikan keamanan lingkungan sekitar
d. Menjaga anak-anak
4.6.Data Anak Asuh Panti Asuhan Roudlotun Nasyi'inAsh-Shiddigiyah
Rembang

Data anak panti asuhan roudlotun nasyi'in ash-stigith Rembang
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Data Anak di Panti Asuhan Roudlotun Nasyi'in Ash-shddigiyah

NO | NAMA TTL NAMA WALI

1 Winda Safitri Rembang, 25/06/1998 Tamam

2 Naimatul Aliyah Rembang, 28/11/1998 Suprat

3 Mawanah Rembang, 30/06/1995 Suprat

4 Syafu’ah Rembang, 02/071998 Maskur

5 Ainiyatus Solihah | Rembang, 03/08/1998 Asmakun
6 Wahidah Rembang, 07/08/1994 Jauhari

7 Endang Pujianti Rembang, 13/11/1993 Abd. Jalil
8 Mu’alifaun N Rembang, 20/08/1994 Wajidah

9 Nita Auliya Rembang, 17/08/2000 Imaroh

10 Bila Rembang, 26/12/2001 Achmad

11 | Wagiah Rembang, 22/05/2001 Suprat

12 Ulva Widowati Rembang, 13/08/1993 Abd. Rochim
13 | St. Mahsunah Rembang, 13/08/2001 Asrori

14 Putri Rachmah Lamongan, 25/11/1993 Basuni

15 N. Sofiana Rembang, 30/08/1993 Abd. Qodir
16 Fatimah. St Rembang, 31/05/2000 Abd. Jalil
17 Muallifah Rembang, 30/ 06/1994 Solihin

18 Mar'atus S Rembang, 29/07/2000 Sholhan
19 Istigomah Rembang, 30/06/1998 Sya’roni
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20 Mar’fuah Rembang, 23/07/1999 Munajat
21 Eva Yuni R Rembang, 21/11/1997 Watimin
22 Nur Yati Rembang, 11/03/1994 Nahrowi
23 | Aisyah Rembang, 12/05/1993 Amin

24 Istianah Rembang, 29/08/1998 Sarnawi
25 Heni A Rembang, 31/05/1997 Amin

26 Bela Islamiyah Rembang, 03/05/1999 Dariyati
27 St. Aminah Rembang, 22/04/1999 Kasnadi
28 | Afi Nur Afida Rembang, 27/08/2000 Maridan
29 Erna Rembang, 21/12/2001 Shodiqun
30 Lina Baroroh Rembang, 01/11/1993 Shodiqun
31 | Sela Amalia Rembang, 16/11/1993 Syarifudin
32 | Saidatun Ni'mah Rembang, 17/03/1995 Kusain
33 Nur Sholikhah Rembang, 17/08/1995 Sutarji

34 Maya Husha Magelang, 22/04/1993 St. Saroh
35 Nadhifah Rembang, 29/04/1996 Darsuki
36 Najihah Rembang, 23/M®95 Bajuri

37 Nur Wahidah Rembang, 08/07/1997 Rochmat
38 | Sri Wahyuni Rembang, 04/12/1996 Sugiyanto
39 Nur Hidayah Rembang, 12/02/1996 Warsimin
40 Nur Azizah Rembang, 25/09/1996 Mohammad
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Data anak Panti Asuhan dari tahun 2013 berdasastains adalah

sebagai berikut;

a. Anak Yatim : 30%
b. Anak Piatu . 30
c. Anak Yatim Piatu : 100
d. Dhuafa . 30%

Data anak asuh berdasarkan daerah asal dapabriigah sebagai

berikut:

a. Berasal dari kelurahan Dadapan 1980
b. Berasal dari luar desa 2%
c. Berasal dari luar daerah %

Data anak asuh berdasarkan umur dan jenjang pkadidiebagai

berikut:

a. Anak usia 12-13 tahun / SD° Y
b. Anak usia 13-16 tahun / MTS . 30
c. Anak usia 16-19 tahun / M.A 3

d. Anak usia> 19 tahun / jenjang pendidikan tinggi : %0
4.7.Jadwal Kegiatan Panti Asuhan Roudlotun Nasyi'inAsh-Shiddigiyah
Rembang
Ada berbagai macam kegiatan yang ada dalam paotiaas
kegiatan ini berfungsi menunjang keterampilan adagtaranya adalah:
1) Kegiatan Setiap Hari

04.30 : Bangun tidur
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04.30-04.45 . Persiapan sholat subuh

04.45-05.30 . Mengaji Al-qur'an

05.30-13.30 . Makan pagi, persiapan Sekolah
13.30-14.15 : Ishoma

14.15-15.30 : Sekolah sore

15.30-16.00 . Sholat ashar berjamaah

16.00-17.00 . Kegiatan pengembang biakkan kambing /

cari makan ternak

17.00-18.00 . Istirahat / jama’ah sholat magrib
18.00-19.00 . Mengaiji kitahl-akhlzqu il bant
19.00-20.00 . Belajar bersama

20.00-03.00 . Istirahat malam / tidur

03.00-04.30 : Bangun untuk sholat malam dan peasiap

buat sholat subuh

2) Kegiatan Extra Panti

a) Latihan Khitobah . Ahad Pagi

b) Kerja bakti : Jum’at Pagi

c) Istighosah . Malam Jum’at
d) Seni Bela Diri : Jum’at Siang

e) Menghias Kerudung . Sabtu Sore
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4.8.Keadaan Sarana dan Prasarana Panti Asuhan Roumtun Nasyi’in
Ash-Shiddigiyah Rembang
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh panti asiaudlotun

Nasyi'in Ash-Shiddigiyah sebagaimana berikut:

1) Ruang tamu . 1lokal
2) Ruang rapat . 1lokal
3) Gedung pertemuan : 1lokal
4) Aula / Mushalla : 1lokal
5) Ruang ketrampilan . 1lokal
6) Ruang makan : 1lokal
7) Ruang belajar : 1 lokal
8) Kamar tidur . 8lokal
9) Ruang dapur : 1lokal
10) Ruang Tv - 1lokal
11) Gudang : 1lokal

4.9.Pembinaan Akhlak di Panti Asuhan Roudlotun Nasyin Ash-
Shiddigiyah Rembang
4.9.1.Pembinaan yang Ada di Panti Asuhan

a. Pembinaan agama
Agama dapat menjadi pengendali pribadi seseoranapilap

dimengerti, dirasakan, dibiasakan dan diamalkankavisangat penting
adanya pembinaan kebiasaan pada anak terhadapalamajama

melakukan perintah Allah dan menjauhi segala yaiigrashg-Nya,
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merasakan pentingnya agama dalam kehidupan, kemuddienengerti
tujuan dan hikmah dari ajaran agama tersebut (delardian, 2010: 25).

Pembinaan agama yang ada di Panti Asuhan Roudiaisiyi’in

Ash-shiddigiyah diantaranya adalah:

1) Kegiatan agama

2) Mengaji yang salah satunya menggunakan kajian katiabkhlaqu lil
bamt”

3) Sekolah Madrasah

4) Sholat berjamah

Salah satu pembinaan agama yang ada di panti asaadaah
melalui kajian kitakal-akhlaqu lil barat”, ini merupakan salah satu
upaya untuk memberikan atau menanamkan akhlak paia anak.
Mengaji melalui kitab tersebut dilakukan setiap anal mulai dari juz 1
sampai akhir, dan dilakukan secara bertahap skataulklan secara terus-
menerus agar anak menjadi lebih memahami bagaimanaliki akhlak
yang baik.

Kitab tersebut berisi tentang bagaimana cara metubeskhlak
anak putri menjadi lebih baik, agar kelak merekakiterpinggirkan oleh
masyarakat, dan agar bisa menghormati orang laiskimen orang
tersebut memiliki kekurangan. Diantara isi dariakittersebut adalah;
teladan para tokoh terdahulu yang memiliki keprisadyang mulia,
sehingga layak untuk dijadikan panutan, adapula bagaimana anak

memiliki kepribadian yang baik dengan cara sela@njaga sikap ketika
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jalan, tidak tertawa terbahak-bahak, tidak berlakggnggok sewaktu
jalan, menghormati guru, tidak berjalan didepanugunenghormati

pembantu, mengasihi adik-adiknya dan menghormaigliyang lebih

dewasa darinya meskipun orang tersebut bukan saudarPelaksanaan
pembinaan melalui kajian kitalidi-akhlaqu lil barat” , diadakan untuk

semua anak.

b. Pembinaamental

Pembinaan mental merupakan suatu tindakan untukdidiken
membina, membangun watak, akhlak serta perilakkk agar terbiasa
mengenal, menekuni dan menghayati sifat-sifat di&dam Hardian,
2010: 26).

Pembinaan mental yang ada di Panti Asuhan Roudidasyi’in

Ash-Shiddigiyah adalah:
1) Bela diri
2) Pengenalan lingkungan

c. Pembinaarketerampilan

Pembinaan keterampilan sering disama artikan dekgaekatan
yaitu kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengpat @an benar.
Pendidikan keterampilan juga sering dikatakan sa@bapendidikan
prakarya yaitu pendidikan yang mengenalkan anala phhia kerja
dimasa yang akan datang.

Pendidikan keterampilan merupakan pendidikan yaergrientasi

pada dunia kerja atau pendidikan yang berusah& uméwujudkan dan
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mengembangkan sikap seseorang agar memiliki kem@amgiang tinggi
(dalam hardian, 2010: 27).

Pembinaan keterampilan yang ada di Panti AsuhandiBiun
Nasyi'in Ash-Shiddiqyah adalah menjahit, dan meaghkerudung
dengan berbagai macam model pernak pernik.

4.9.2.Metode Pembinaan di Panti Asuhan RoudlotursyiNia Ash-
Shiddigiyaah Rembang

Ada berbagai macam metode yang digunakan untuk meamb
akhlak anak agar dapat menjadi manusia bergunaddaat hidup
bahagia dunia dan akhirat, diantaranya:

a) Metodemauidzahnasehat)

Yakni nasehat selalu diberikan pengasuh kepada-anak
anaknya meskipun tidak pada situasi berdiskusiikApi metode
nasehat diantaranya nasehat yang dilakukan adadakehat
tentang keimanan, peraturan-peraturan yang baikak Aakan
diberikan nasehat seperti apa yang seharusnya anbezkuat dan
berperilaku. Nasehat yang diterapkan harus bertdiraplai dari
hal yang paling kecil sampai paling besar.

Sisi positif dari metode ini adalah mudah dalam Hiei
anak agar berakhlak yang baik, dengan metode nasehanak
dapat merasakan sesungguhnya mereka diperhatilamegatif

dari pembinaan adalah nasehat yang diberikan bdaiahan lama.
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Anak kebanyakan hanya mendengarkan kemudian lupaatas
apa yang sudah dinasehatkan kepada mereka.
b) Metodeqishas(Cerita)

Yakni pengasuh saat memberikan ceramah atau dalam
kondisi mengajar ngaji maka beliau selalu berceeiteang hal-hal
yang dapat membangun perilaku akhlak anak menjaik. b
Metode ini dilakukan dengan cara selalu memberitenita yang
bisa membuat anak menjadi takut bila melakukanyzsdan yang
buruk, dan pahala yang akan membawanya pada kehahdgla
anak melakukan hal yang baik.

c) Metodeuswah(teladan)

Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikaiila P
kajian kitab tersebut banyak tokoh-tokoh masayalug digunakan
sebagai teladan agar anak bisa meniru atau meicgikap dan
perilaku yang baik. Selain meniru tokoh yang adrdakitab
maka pembinaan juga dilakukan dengan memberikaiolcdeman
yang ada disekitar yang dianggap memiliki perilalang baik

(Wawancara dengan Bpk. Asmari pada tanggal 13 @kt2013).



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
5.1.1 Data Uji validitas dan Reabilitas Uji Coba

Sebelum instrumen disebarkan kepada responden, tad&hih dahulu
peneliti melakukan uji coba, uji coba instrumenfinegsi untuk mengetahui
kualitas instrumen (skala), maka dengan adanyeobj akan diketahui mana
instrumen yang baik dan mana instrumen yang sepaiihilangkan atau di
buang. Subyek pada uji coba ini berjumlah 30 akatena menurut Arikunto
semakin banyak subyek uji coba, semakin baik kamken memberikan
gambaran yang jelas, selain jumlah responden agta luteria dari subyek
yang hampir sama dengan subyek dalam penelitiamgkadn langkah yang
digunakan untuk menentukan baik tidaknya instruteesebut adalah dengan

cara uji validitas dan reabilitas.

Dalam pengujian validitas dan reabilitas skala natias mengikuti
pembinaan akhlak melalui kajian kitab “al-aidpl lil barat” berjumlah 32
item, dengan pernyataan 16 favorabel dan 16 urdbebr Sedangkan skala
perilaku prososial berjumlah 40 item, dengan pdagmitem 20 favorabel
dan 20 unfavorabel. Tiap item disertai dengan dréitif jawaban yaitu mulai
dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak se§8 $angat tidak sesuai(STS)

dengan
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skor 4, 3, 2, 1 untuk pernyatadvorabeldan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan
unfavorabel Dalam uji validitas dan reabilitas menggunakaogpam SPSS
versi 16.00, pengujian validitas dinyatakan vali@lala mencapai nilai 0,225
(Sugiono, 2008: 133-134). Dan pengujian reabilitikstakan realibel apabila
mencapai nilai 0,600 (Priyatno dalam Sulistio, 2043). Menurut batasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua skala yaggnakan dalam

penelitian adalah realiabel. Untuk lebih jelasngpat dilihat tabel dibawah

ini:
Tabel 7
Pengujian Validitas dan Reabilitas
Skala Intensitas Pembinaan Akhlak
gs;?;r Corrected Cronbgch’s Keterangan
Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted

1 0,108 0,785 Tidak valid
2 -0,67 0,791 Tidak valid
3 0,299 0,778 Valid
4 0,428 0,773 Valid
5 0,016 0,792 Tidak valid
6 0,356 0,776 Valid
7 0,571 0,763 Valid
8 0,450 0,770 Valid
9 0,580 0,769 Valid
10 0,283 0,780 Valid
11 0,108 0,785 Tidak valid
12 -0,042 0,787 Tidak valid
13 0,236 0,782 Valid
14 0,415 0,772 Valid
15 0,431 0,771 Valid
16 0,074 0,786 Valid
17 0,219 0,782 Tidak valid
18 0,338 0,777 Valid
19 0,077 0,786 Tidak valid
20 0,333 0,778 Valid
21 0,435 0,773 Valid
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22 0,458 0,769 Valid

23 0,478 0,771 Valid

24 0,492 0,772 Valid

25 0,451 0,774 Valid

26 0,383 0,776 Valid

27 0,157 0,784 Tidak valid
28 -0,302 0,809 Tidak valid
29 0,453 0,770 Valid

30 0,251 0,781 Valid

31 0,299 0,778 Valid

32 0,346 0,776 Valid

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa skala bakgenulai -0,042-
0,580, dan dapat diketahui pula beberapa item yaiads valid, yakni item

denganno 1, 2,5, 11, 12, 16, 17, 19, 27, 28.

Setelah item yang gugur dihilangkan atau dibuanganigem diurutkan

kembali lalu dilakukan sebaran skala pada respanden

Begitupula pada skala perilaku prososial, dilakuk&ngujian validitas
dan reabilitas guna mengetahui item yang valid tidekk valid, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 8

Uji validitas dan reabilitas skala perilaku prososal

Nomor

Skala Corrected Cronbach’s Keterangan
Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
1 0,361 0,851 Valid
2 0,275 0,852 Valid
3 0,083 0,855 Tidak valid
4 0,425 0,849 Valid
5 0,387 0,849 Valid
6 0,475 0,847 Valid
7 0,296 0,852 Valid
8 0,451 0,848 Valid
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9 0,489 0,847 Valid
10 0,399 0,850 Valid
11 0,198 0,854 Tidak valid
12 -0,281 0,865 Tidak valid
13 0,199 0,854 Tidak valid
14 0,392 0,849 Valid
15 -0,047 0,862 Tidak valid
16 0,307 0,851 Valid
17 0,281 0,852 Valid
18 0,282 0,852 Valid
19 0,421 0,850 Valid
20 0,330 0,851 Valid
21 0,484 0,847 Valid
22 0,647 0,843 Valid
23 0,384 0,849 Valid
24 0,377 0,850 Valid
25 0,277 0,852 Valid
26 0,348 0,851 Valid
27 0,174 0,854 Tidak valid
28 0,080 0,855 Tidak valid
29 0,354 0,850 Valid
30 0,482 0,847 Valid
31 0,381 0,849 Valid
32 0,309 0,851 Valid
33 0,242 0,852 Valid
34 0,368 0,851 Valid
35 0,356 0,851 Valid
36 0,367 0,850 Valid
37 0,562 0,844 Valid
38 0,554 0,845 Valid
39 0,446 0,848 Valid
40 0,454 0,848 Valid

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa skala gdariprososial bergerak
mulai -0,47 — 0,865. Dan ada beberapa item yarak tiemenuhi syarat,
sehingga dinyatakan sebagai item yang tidak validntara beberapa item
tersebut yang tidak valid adalah item dengan nd13,12, 13, 15, 27, 28.

Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas, makala diurutkan kembali
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kemudian di ujikan kepada responden guna mendapatiasil dalam

penelitian.

5.2.Uji Asumsi Penelitian

Sebelum di uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukej asumsi agar
diketahui apakah memenuhi syarat. Adapun uji asyarsy dilakukan adalah

uji normalitas dan uji heterokedatisitas

5.2.1.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalanodel regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggudistribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah moegiesi yang berdistribusi
normal (Wijaya, 2009: 126). Analisis normalitas fbagsi untuk menguiji

penyebaran data hasil dari penelitian.

Scatterplot

Dependent Variable: prososial
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Dari garfik di atas, terlihat titik-titik menyebal sekitar garis diagonal,
serta penyebaranya mengikuti arah garis diagonakaMegresi layak di pakai

untuk prediksi perilaku prososial berdasarkan maswariabel indepennya.

5.2.2.Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas menunjukkan bahwa varians \artadak sama untuk
semua pengamatan. Jika varians dari residual sefanpatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut dengan heterokedastiatau tidak terjadi

adanya heterokedastisitas (Wijaya, 2009: 124).

Analisis heteroskedatisitas berfungsi untuk melibdta tidaknya pola
tertentu pada grafik di atas, di mana sumbu X &d#lgang telah di prediksi,
dan sumbu X adalah residual (Yprediksi-Y sesunggahryang telah di

studenzied.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: prososial
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebasecara acak, tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, sedeb@ baik di atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti kideerjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehinggelmegresi layak di pakai

untuk prediksi perilaku prososial masukan variabéépendennya.

5.2.3. Analisis Data Deskripsi Intensitas MengikBB@mbinaan Akhlak Melalui
Kajian Kitab “Al-Akhlzqu Lil Banit” dengan Perilaku Prososial

Untuk mengetahui kualitas skala intensitas mengigeinbinaan akhlak
dan skala perilaku prososial maka mencari koefik@plasi antara variabel X
dan variabel Y, selanjutnya menggunakan analigjese sederhana. Adapun

perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiranhdainya bisa dilihat

pada tabel dibawah:.

Tabel 9

Daftar Frekuensi Intensitas Mengikuti Pembinaan AkHak

No Interval Frekuensi | Persentase Kriteria Kesimpulan
Kelas
1 78-84 1 2,5% Sangat Dari
Kurang beberapa
2 85-89 3 7,5% Sangat responden
Kurang mencapai
3 92-98 7 17,5% Kurang tingkat
4 99-105 19 47,5% Cukup Cukup
5 106-112 6 15% Baik
6 113-119 3 7,5% Sangat Baik
7 120-126 1 2,5% Sangat Baik
Jumlah 40 100%
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa intessii@ngikuti pembinaan
akhlak termasuk dalam kriteria “cukup” yaitu bergoida interval 99-105.

Sedangkan untuk mencari kualitas perilaku prosasialah sebagai berikut:

Tabel 10
Daftar frekuensi perilaku prososial
No | Interval | Frekuensi| Persentas&riteria Kesimpulan
Kelas
1 | 112-118 6 15% Sangat Dari
Kurang beberapa
2 | 119-125 9 22,5% Kurang responden
3 | 126-132 12 30% Cukup mencapai
4 | 133-139 8 20% Baik tingkat
5 | 140-146 2 5% Baik Cukup.
6 | 147-153 1 2,5% Sangat Baik
7 | 154-160 2 5% Sangat Baik
Jumlah 40 100%

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa perilakas@sial termasuk

dalam kriteria “cukup” yaitu berada pada intervidiril26-132.

5.3. Uji Hipotesis
Setelah di lakukan analisis dengan analisis regesdérhana, maka hasil

dari analisis regresi sederhana berupa temuan-tesalgai berikut:

Coefficients(a)

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Mode Std.
I B Error Beta t Sig.
1 E)CO”Sta” 57,667 | 17,321 3,329 ,002
Akhlak , 702 , 170 ,5657 4,137 ,000

a Dependent Variable: prososial
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Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa mpitababilitas t-hitung
variabel intensitas mengikuti pembinaan akhlak sab&®,00. Hal tersebut
berarti intensitas mengikuti pembinaan akhlak noeledjian kitab“al-akhlaqu

lil banat” berpengaruh terhadap perilaku prososial.

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,557(a) 311 ,292 8,68535
a Predictors: (Constant), akhlak
b Dependent Variable: prososial
Nilai

R square sebesar 0,311 menunjukkan besarnya péngatensitas
mengikuti pembinaan akhlak melalui kajian kitédl-akhlaqu lil bamt” dalam
menjelaskan variabel perilaku prososial sebesat %d., Adapun sisanya 63/9

dijelaskan oleh prediktor atau faktor lgaror sampling dan non sampling).

Hasil analisis Regresi

ANOVA(b)
Mode Sum of Mean
I Squares Df Square F Sig.
1 Eegress'o 1291’02 1 1291056 17,115 ,000(a)
Residual 2866,52‘rl 38 75 435
Total 4157,68 39

a Predictors: (Constant), akhlak
b Dependent Variable: prososial

Berdasarkan uji F test diperoleh F sebesar 17,2h§ah taraf signifikansi
(p Value) 0,000. Oleh karena nilai signifikansiikekecil dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa “ ada pengaruh positif antareensitas mengikuti
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pembinaan akhlak dengan perilaku prososiaBerdasarkan hasil tersebut
maka dapat diambil kesimpulan bahwa, semakin timgignsitas mengikuti
pembinaan akhlak melalui kajian kitaal-akhlaqu lil banat”, maka semakin
tinggi tingkat perilaku prososialnya, sebaliknyams&in rendah intensitas
mengikuti pembinaan akhlak melalui kajian kitath-akhlzqu lil barat”, maka

semakin rendah tingkat perilaku prososialnya.

5.4. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembinaan akhlak melalui kajian kitédd-akhlaqu lil banat” merupakan
salah satu kegiatan yang ada di panti asuhan Rwowndloasyi'in ash-
shiddigiyah Rembang, kegiatan tersebut menjadiklahsatu faktor agar anak
mampu memiliki akhlak yang baik, dan meningkatkanlaku prososial dalam
dirinya. Dengan adanya pembinaan yang dilakukaaragerus-menerus akan

menumbuh kembangkan kepribadian anak menjadi ok

Hasil uji statistik yang telah di lakukan penelitienunjukkan adanya
pengaruh positif antara intensitas mengikuti pewrnmnakhlak melalui kajian
kitab “al-akhlaqu lil bamt” terhadap perilaku prososial anak, yaitu sebesar
31,1%. Adapun sisanya adalah 689 dijelaskan oleh prediktor lain, atau
faktor yang lain. Dengan demikian semakin tinggtemsitas mengikuti
pembinaan akhlak melalui kajian kitahl-akhlaqu lil bamt” semakin tinggi
pula perilaku prososialnya. Sebaliknya semakin aanohtensitas mengikuti
pembinaan akhlak melalui kajian kitahl-akhlaqu lil barat” semakin rendah

tingkat perilaku prososialnya.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesisedima. Penelitian ini
sesuai dengan teori yang telah dikemukakan paraseltelumnya, seperti Nata
(2000, 169) bahwa faktor pembentukan akhlak yantiantidak terpaku pada
pembinaan saja, namun ada 2 faktor yakni faktard#am yaitu potensi fisik,
intelektual dan hati yang dibawa sejak lahir, daktdr luar yakni kedua orang
tua di rumah, guru di sekolah dan tokoh-tokoh, pepm di masyarakat serta
lingkungan sekitar. Dengan kerjasama yang baik lueberapa faktor tersebut
maka akan terbentuk akhlak yang baik pada anakddgat meningkatkan

perilaku prososialnya.

Pendapat lain yang sejalan dengan hasil penebiitah pendapat Rija’
(tth, 5) untuk membentuk akhlak anak putri yangkbadaklah mudah,
seharusnya anak putri di didik sejak usia dinikamarus diperhatikan baik itu
orang tua maupun guru, supaya bisa menjadi orang ye@engetahui sopan
santun, dan berguna bagi nusa dan bangsa. Akhlak akan berkembang
sesuai dengan ajaran atau perlakuan yang diteramamai dari kecil. Dengan
dimilikinya akhlak yang baik maka secara tidak kumgg mereka dapat
meningkatkan perilaku prososialnya salah satunyalahdsifat jujur, dan

berderma.

Hal senada dikemukan oleh Sa’aduddin (2006, 37)g yarenyatakan
bahwa akhlak merupakan faktor yang mempengaruhiakgman manusia
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan tempaggglnya. Kemudian
tindakan akhlak itu bersumber dalam dirinya, tidakmerlukan pemikiran dan

pertimbangan. Adapun faktor yang dapat membentulkake sehingga dapat
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menyesuaikan dengan lingkungannya adalah pengajdmanbingan atau

pembinaan dan latihan-latihan yang dilakukan setess-menerus.

Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok, 1995: 80®&nyatakan bahwa
seseorang yang memiliki keberagaman yang baik bbhkaga dari satu atau
dua dimensi, tetapi dengan segala dimensi keber@mgakeberagaman dalam
Islam bukan hanya dalam beribadah saja namun dalzan aktivitas sehari-
hari. Ada lima dimensi yang sesuai dengan Islarkniydimensi kenyakinan
atau akidah Islam, dimensi peribadatan atau prakdgiema, dimensi
pengamalan atau akhlak, dimensi pengetahuan agaara dimensi
pengalaman. Salah satu dari dimensi tersebut yaagumjukkan bahwa
manusia berperilaku di motivasi oleh ajaran-ajasgamanya, dan individu
berelasi dengan dunianya adalah dimensi penganma&nsini nampak jelas
bahwa tidak hanya pendidikan yang bisa membuat amakiliki perilaku
yang baik, pengamalan juga akan menciptakan anakilikieperilaku suka

menolong, bekerjasama, berderma, jujur, menjagaaintan lain sebagainya.

Dari uraian diatas dapat memberikan pemahaman babevegaruh
pembinaan akhlak terhadap perilaku prososial tidpis dari berbagai macam
faktor, diantaranya guru, orang tua dan lingkungekitar. Setidaknya anak
memperoleh beberapa faktor tersebut, karena ab&derapa faktor memiliki

pengaruh yang sangat besar dalam perkembangatadigerilaku pada anak.

Dengan hasil penelitian ini kedepannya diharapkkanamemberikan

wawasan yang luas kepada peneliti khususnya daediepara pembaca agar
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selalu memperhatikan akhlak anak, karena merupbkhiyang tidak mudah
untuk bisa menjadikan kepribadian anak menjadi bapa adanya perhatian

dari orang tua dan lingkungan sekitar.
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